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elama ini terdapat asumsi besar

sebagian pengamat Barat yang

meyakini bahwa mustahil sebuah

demokrasi akan muncul di nega-
ra yang mayoritas berpenduduk mu-
slim. Pemberian streotpe tersebut ber-
dasarkan pada prinsip-prinsip dasar
demokrasi yang tidak dimiliki dalam
ajaran Islam, dan tidak dikenalnya
konsep sekularisme barat yang memi-
sahkan antara urusan negara dart
agama.

Kenyataannya, pengalaman de-
mokrasi bukan sesutau yang ahistoris di
negeri-negeri Islam. Betapa tidak,
scbuah fenomena eksperimen demo-
krasi yang sangat monumental di Iran
dalam sepuluh tahun terakhir ternyata
memperlihatkan perubahan-perubahan
menakjubkan yang luput dari perhatian
dunia Barat dan ummat I[slam di luar
Iran. Padahal, pengalaman Iran dalam
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membangun demokrasinya memberi
banyak kontribusi yang signifikan ter-
hadap perubahan politik di negara-
negara yang mayoritas mushm seperti
Indonesia, Malaysia dan schagainva.
Bagaimana Iran membangun demo-
krasinya?

Buku ini memberikan deskripsi
tentang dinamika demokrasi di Iran.
Maju mundurnya demokrasi di Iran
ternyata sangat dipengaruhi oleh peran
bahasa politik para mullah, peran
institusi-institusi politik utama Iran dan
munculnya perseteruan kubu konser-
vatif dan kubu reformis.

Peran bahasa poliuk para mullah
sangat besar. Bahasa lisan memberi
konsckuensi hukum vang bersifat
mengikat dan tidak boleh dibantah.
Berani membantah perkataan para
mullah memberi dampak sangat keras
bahkan secara fisik. Avatollah Khomeini
adalah salah satu dari para mullah vang
berjaya dan sangat menentukan jalan-
nya revolusi Iran yang mendominasi
bahasa politik kaum ulama, sehingga
proses demokrasi terhambat di tengah
sistern politik otoritas tunggal Kho-
melni.

Penyimpangan revolusi dari hara-
pan besar rakyat Iran membawa secara
sporadis kebutuhan akan perubahan
visl, strategi dan kebijakan politik
Republik Islam Iran. Keinginan besar
tersebut didorong keudakpuasan seju-
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mlah ayatollah sepuh terhadap pondasi
ideologis Republik Istam Iran mengenai
konsep velayat-e- faqgil atau “pemerin-
tahan yang dijalankan oleh para fugaha
(ahli hukum)” yang dianggap hanya
movasi pribadi Khomeini vang tidak
didukung Ayatollah sepuh, serta ber-
tentangan dengan apa yang diajarkan
Ali bin Abi Thalib.

Dari konflik tersebut muncullah
oposisi Khomeini. Shariatmadan ad-
alah salah satu ayatotlah sepuh penen-
tang utamanya. Adanya perbedaan
dasar yang terjadi di antara keduanya,
menyangkut isu penerapan hukum-
hukum Islam ke dalam kehidupan
nyata. Shariatmadan berasumsi bahwa
revolusi adalah alat untuk menghan-
curkan rejim diktator dan menggan-
tikannya dengan pemerintahan demo-
krasi Islam, dimana rakyat diberi kesem-
patan dan kebebasan untuk berpar-
tisipasi dalam politik. Sebaliknya, posisi
para ulama sebatas pada pemberian
nasehat, arahan dan petunjuk serta ti-
dak punya hak tanpa batas dalam hal
kekuasaan (politik). Khomeini berse-
berangan dengan pendapat Shanatma-
dari, sehingga dalamn bahasa politk para
pendukung fanatik Khomeini, orang ini
bahkan pantas untuk dihukum mat.
Kritik Shariatmadari tidak berhenu
dengan kematiannya, dan tetap hidup
di kalangan mullah lainnya.

Peran kedua, institusi-institusi poli-
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tik utama Iran. Peran institusi-institusi
yang didominasi oleh mullah garis keras
yang menentang demokratisasi di
Republik Islam Iran. Institusi-insatus
tersebut adalah pertama, konstitusi.
Secara teoritis Republik Islam Iran
merupakan negara yang berbasis kons-
titusi yang mendukung gagasan demo-
krasi dan melindungi hak-hak rakyat
Iran. Namun, dalam praktik, pernya-
taan dan ketetapan sang Pemimpin
tertinggi berlaku sama tinggi, bahkan
lebih tinggi nilainya dari ketetapan yang
tertulis di dalam konstitusi. Bahkan tra-
gisnya, konstitusi hanya difungsikan
sebagai ornamen politik, sedangkan im-
plementasinya tergantung pada penaf-
siran Pemimpin tertinggi dan kaum
konservauf yang sesusai dengan agenda
politik mereka.

Kedua, perimpin spiritual. Lemba-
ga pemerintahan tertngg Iran adalah
institusi politik paling dominan dan
tidak ada tandingannya yang diperso-
nifikasikan oleh Imam Khomeini. Kon-
stitusi yang ada sekalipun berada di
bawah posisi the supreme leader; Khomeini.
Posisi permimpin spiritual sangat kuat,
sehingga mampu mendorong seseorang
ke dalam posist menentukan atau men-
jatuhkannva tanpa dicegah oleh hukum
sekalipun. Agenda demokrasi tidak per-
nah berkembang, karena posist pemim-
pin spiritual dengan kekuasaan mudak
yang bertentangan dengan prinsip
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demokrasi yang menentang sentralisasi
kekuasaan pada satu orang penguasa.

Ketiga, Dewan Pengawal. Lembaga
yang terdiri dart enam ahli kaum mullah
konservatuf yang bertugas mengawasi
proses legislasi di Majlis. Mereka diang-
kat oleh pemimpin spiritual dan berhak
mendukung atau menentang keputusan
majlis serta berkuasa mendiskualifikasi
calon-calon presiden maupun calon-
calon majlis. Dewan Pengawallah yang
sering memanfaatkan data-data hasil
penelitian Pusdaran dan Basy {ujung
tombak garis keras dalam urusan
disiplin masyarakat dan intelijen) untuk
menjegal caleg-caleg yang tidak mereka
kehendaki, Bahkan, proses penghi-
tungan suarapun berada dibawah
kendali Dewan Pengawal, sehingga
mampu memaksa personil kementerian
dalam negeri untuk mengikuti kehendak
Dewan Pengawal dalam menindas law-
an-lawan politiknya (baik kubu kiri
maupun kubu reformis).

Keempat, Majlis (Parlemen Iran)
adalah salah satu dari institusi utama
pada Republik Islam Iran yang dido-
minasi kubu konservatf dan mengua-
sai posisi Permimpin Tertinggi (rahbah),
Dewan Pengawal, Kementerian Keha-
kiman dan Institusi Keamanan. Majlis
sebagai lembaga politik negara yang
bersifat independen dan berfungsi
mengawasi jalannya eksekutf. Tetapi,
praktisi posisi Majlis sehenarnya lemah

217



JurnaL Husunsan Intemnasionar // Volume | NO, 2 Desemnber 2004

di hadapan Dewan Pengawal yang sela-
lu didominasi ulama garis keras dan
dapat menganulir keputusan Majlis
berdasarkan konstitusi.

Peran ketiga, dinamika politik Iran
dewasa ini diwarnai oleh dua kekuatan
utama yang saling berebut mengubah
masa depan Iran. Mereka adalah kala-
ngan konservatf dan reformis. Kubu
konservanf adalah kubu yang mengen-
dalikan lembaga-lembaga paling stra-
tegis dalam sistem pemerintahan Iran
yang didominasi oleh mullah dan ulama
semor, yang selalu berpegang tegus
pada velayat-e-faqih dalam menja-
lankan pemerintahan, dan -cenderung
kurang luwes dalam menterjemahkan
prinsip-prinsip dasar konstitusi Iran,

Kubu kedua adalah kalangan re-
formis yang didominasi oleh para ulama
muda yang cenderung berfikir lebih
luwes dan populisuk, berfikir demokra-
tis dan menerima pemikiran liberal se-
panjang tidak keluar dan kontek Islam.
"Tokoh reformis Iran yang terkenal ada-
lah Rafsanjani dan Khatami (Presiden
Iran sekarang).

Perseteruan antara dua kubs: dise-
babkan perebutan pengaruh kekuasaan,
dimana kaum konservatf tetap beru-
paya keras mempertahankan status quo-
nya dari tangan-tangan kubu reformis.
Perseteruan tersebut dipicu oleh dua hal
yaitu pandangan-pandangan sangat

liberal reformis yang menyentuh
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kesakralan velavat-e-faqih. Hal itu
terbukti dengan kebijakan pintu terbuka
Khatami yang membuat kalangan
konservauf sangat risau. Bahkan
sewaktu Nateq Nuri {capres) kubu
konservatif mengkampanyekan agar
rakyat Iran kembali kepada prinsip
dasar velayat-e-faqih, Khatami, capres
refornus menyatakan bahwa rakyat Iran
berhak untuk menterjemahkan faqih
sesual dengan perkembangan zaman.
Pemicu kedua, maksimalisasi aga
kekuatan yang menjadi penggerak
kehidupan demokrasi di Iran saat ini
yaitu ulama, intelektual (mahasiswa)
dan wanita oleh kaum reformis dibawah
komande Khatami, sehingga rakyat
banyak mendukung program-program
Khatami yang memben nuansa baru
bagi mereka. Ke tiga kekuatan inilah
vang paling mungkin diharapkan kare-
na partai polittk merupakan barang ha-
ram di Iran. Selain itu perluasan media
massa dan peran wanita di berbagai
bidang kehidupan dan mendorong ber-
bagai dialog publik untuk membantu
terbentuknya demokratisasi di Iran.
Akan tetapi, kemenangan kubu
reformis dalam memperoleh dukungan
rakyat Iran menimbulkan goncangan
dalam tubuh koservatif. Kubu konser-
vatf memulai serangan balik atas ke-
kalahan dalam perebutan kursi presiden
1997 dengan serangkaian tindakan
represif, Korban pertama dari kubu
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reformis adalah ayatollah Montazeri
yang dikenai tahanan rumah, akibat
tuduhan menghina Ketua Tertinggi
Republik Iran, Ayatollah Khomeini.
Media massa pun menjadi sasaran
empuk kubu konservatif. Majalah atau
koran yang mereka pandang terlalu lib-
eral langsung ditutup dan hanya boleh
dibuka kembali dengan menggunakan
nama lain, karena telah memuat tulisan-
tulisan yang bertentangan dengan pe-
san-pesan dasar revolusi Iran. Serangan
paling keji ditujukan kepada beberapa
penulis yang rajin mengkitik kebijakan
kubu konservatif. Sembilan penulis
ditemukan dalam keadaan meninggal,
karena tikaman senjata tajam atau
digantung atau hilang tak tentu
nmbanya, dalam karun waktu 18 bulan
pertama pemerintahan Khatami.
Orang dekat Khatami sekaligus
mantan pejuang dalam perang Iran-
[raq, profesor Hashem Aghajani, harus
rela meringkuk di penjara setelah men-
dapat hukuman vonis mati kubu kon-
servatif yang ditentang keras Khatami
beserta mahasiswa di Universitas Tehe-
ran, akibat pernyataan Aghajar bahwa
manusia bukanlah hewan yang hanya
bisa meniru sebagaimana seekor kera.
Tekanan dan tindakan represif
kubu konservatif membuat rakyat Iran
semakin kuat mendukung agenda kaum
reformis, vang tetap mengedepankan
kebebasan, dialog dan toleransi yang
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merupakan kebutuhan-kebutuhan
manusia yang paling azasi, serta meno-
lak dogmatisme, konservatifme dan
represi politik. Peran ulama, intelektual
dan wanita sebagai komponen pengge-
rak demokrasi Iran tidak bekerja secara
sisternatis, karena kerjasama yang erat
sangat mustahil dalam rejim mullah
garis keras. Sekalipun demikian, mes-
kipun ketiganya terpisah, masing-ma-
sing relatif berhasil menebar bibit gera-
kan pro-demokrasi dalam lapisan tipis
masyarakat Iran dibawah tekanan kaum
konservauf.

Demokrasi Iran adalah sebuah
eksperimen yang sangat mahal. Ter-
bukti dengan pengorbanan yang sangat
besar dari para aktifisnya. Mereka
mengalami penderitaan moral dan
siksaan fisik, bahkan sebagian dianta-
ranya harus rela menjumpai maut demi
memperjuangkan sebuah sistem yang
mereka impikan. Hingga detik im, agen-
da kubu reformis Iran yang berjuang
menegakkan demokrasi Islam masih
belum berjalan mulus, mereka harus
berhadapan dengan agenda kubu garis
keras yang mengendalikan posisi stra-
tegis dalarn pemerintahan Republik Is-
lam Iran.

Demokrasi sesungguhnya bukan
barang aneh bagi ummat Islam bahkan
bagi para ulama sekalipun. Peran ulama
dalam proses demokrasi Iran meru-

pakan sebuah fenomena yang sangat
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menarik dan merupakan bentuk peno-
lakan terhadap asumsi bahwa hanya
politisi sekuler yang berhak bermain
dalam politik. Sebaliknya, kekuasaan
tak terkontrol berpotensi mengubah
ulama menjadi politisi berhaluan keras
ditambah lagi dengan keengganan
ulama melakukan analisis dan penafsi-
ran kembali teks-teks Al-Qur’an dan
ajaran Khomeini, menumbuhkan kon-
servatifme cara berfikir. Kerancuan
berfikir inilah yang menciptakan pe-
luang bagi munculnya tindakan dan
kebijakan otoriter, serta memberi legi-
timasi bagi kubu garis keras untuk mela-
kukan kekerasan politik, sebagai bahasa
paling akhir saat bahasa hukum mereka
anggap tidak terlalu penting ***

Iskandar Zulkarnain, Mahasiswa limu Hubungan
Internasional UMY

220



